BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pengolahan data dari penilaian rubrik, berikut ini
adalah kesimpulan mengenai praktik manajemen rantai pasok dan kinerja inovasi

pada sepuluh perusahaan busana muslim di Kota Bandung:

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap sepuluh perusahaan busana
muslim di Kota Bandung, penerapan praktik manajemen rantai pasok yang
dilakukan saat ini sudah cukup baik karena rata-rata perusahaan sudah
melakukan hal yang terkait tiga dimensi mengenai strategic supplier
partnership, customer relationship, dan information sharing. Dimensi
strategic supplier partnership menjadi dimensi yang mendapatkan hasil
kurang baik karena masih banyak perusahaan yang belum memenuhi indikator
di dimensi ini, indikator “perusahaan melibatkan pemasok dalam kegiatan
perencanaan dan penetapan tujuan perusahaan” menjadi indikator yang tidak
dimiliki sama sekali oleh sepuluh perusahaan yang diteliti. Dimensi customer
relationship menjadi dimensi yang mendapatkan hasil paling baik karena rata-
rata perusahaan berusaha untuk terus terhubung dengan konsumennya untuk
dapat mengetahui kebutuhan, ekspektasi dan kepuasan konsumen, akan tetapi
indikator “perusahaan sering berinteraksi dengan konsumen untuk mengetahui
keandalan pegawai dan responsif terhadap pelanggan untuk menjadi standar
perusahaan” menjadi indikator yang tidak dimiliki sama sekali oleh sepuluh
perusahaan yang diteliti. Dimensi information sharing merupakan dimensi
yang mendapatkan hasil cukup baik karena perusahaan dengan mitra usaha
dalam bertukar informasi sudah cukup saling terbuka satu sama lain, akan
tetapi indikator “perusahaan dengan mitra usaha bertukar informasi untuk
dapat menentukan rencana bisnis ke depannya” menjadi indikator yang hanya
dapat dipenuhi oleh satu perusahaan dari sepuluh perusahaan yang diteliti.

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap sepuluh perusahaan busana
muslim di Kota Bandung, hasil kinerja inovasi yang terjadi saat ini sudah
cukup baik karena rata-rata perusahaan sudah melakukan hal yang terkait dua
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dimensi mengenai inovasi proses dan inovasi produk. Dimensi inovasi proses
menjadi dimensi yang mendapatkan hasil kurang baik karena masih terdapat
beberapa perusahaan yang belum memenuhi indikator ini, indikator
“perusahaan cepat dalam mengadopsi teknologi yang terbaru” menjadi
indikator yang tidak dimiliki sama sekali oleh sepuluh perusahaan yang diteliti.
Dimensi inovasi produk menjadi dimensi yang mendapatkan hasil paling baik
karena rata-rata perusahaan berusaha untuk mengembangkan produk yang
sudah ada atau berusaha untuk mengembangkan produk baru, akan tetapi
indikator “perusahaan menggunakan teknologi terbaru untuk pengembangan
produk baru” menjadi indikator yang tidak dimiliki sama sekali oleh sepuluh
perusahaan yang diteliti.

. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap sepuluh perusahaan busana
muslim di Kota Bandung, penerapan yang diharapkan dari praktik manajemen
rantai pasok untuk dimensi strategic supplier partnership pada indikator
“perusahaan membantu pemasok untuk meningkatkan kualitas produk
mereka” dapat di tingkatkan lagi oleh perusahaan yang belum memenuhi
penilaian indikator ini dengan cara perusahaan membantu pemasok dalam
meningkatkan kualitas produk atau kualitas bahan baku. Untuk dimensi
customer relationship pada indikator ‘“perusahaan sering mengevaluasi
ekspektasi konsumen di masa depan” dapat di tingkatkan lagi oleh perusahaan
yang belum memenubhi penilaian indikator ini dengan cara perusahaan bertanya
pada konsumennya untuk mencari tahu ekspektasi konsumen di masa depan
kemudian mengevaluasi ekspektasi dari konsumen tersebut. Untuk dimensi
information sharing pada indikator “perusahaan dengan mitra usaha berbagi
informasi mengenai permasalahan atau isu terkini yang berkaitan dengan
bisnis” dapat ditingkatkan lagi oleh perusahaan yang belum memenuhi
penilaian indikator ini dengan cara perusahaan bersama dengan mitra usaha
melakukan pertukaran informasi mengenai permasalahan atau isu terkini yang
berkaitan dengan bisnis atau industri busana muslim.

Penerapan yang diharapkan dari Kinerja inovasi untuk dimensi inovasi proses
pada indikator “perusahaan menggunakan teknologi terbaru dalam proses

produksi” dapat ditingkatkan lagi oleh perusahaan yang belum memenuhi
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penilaian indikator ini dengan cara perusahaan harus sudah menggunakan
teknologi terbaru dalam proses produksi. Untuk dimensi inovasi produk pada
indikator “perusahaan dapat menghasilkan produk dengan fitur baru” dapat
ditingkatkan lagi oleh perusahaan yang belum memenuhi penilaian indikator
ini dengan cara perusahaan harus dapat menghasilkan produk dengan fitur

baru.

5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, maka saran
yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan pada dimensi strategic supplier partnership, perusahaan
sebaiknya membantu pemasok dalam meningkatkan kualitas produk atau
kualitas bahan baku. Perusahaan dapat memberikan saran atau masukan kepada
pemasoknya mengenai cara-cara atau hal-hal yang perlu diperbaiki untuk
membuat kualitas produk menjadi semakin baik. Jika pemasok kain dirasa oleh
perusahaan sudah memiliki kualitas kain terbaik, perusahaan dapat melakukan
pengendalian pada pemasoknya agar konsistensi kualitas bahan baku yang
diberikan oleh pemasok tetap sama atau tidak menurun kualitasnya. Dengan
perusahaan membantu pemasok dalam meningkatkan kualitas produk atau
kualitas bahan baku dapat bermanfaat bagi perusahaan karena hasil produk
akhir yang dijual oleh perusahaan dapat konsisten kualitasnya atau dapat
meningkatkan kualitas produk yang menyebabkan konsumen lebih tertarik
untuk membeli produk dari perusahaan.

2. Berdasarkan pada dimensi customer relationship, perusahaan sebaiknya
mencari tahu ekspektasi konsumen di masa depan kemudian memahami apa
yang diinginkan dan diharapkan oleh konsumen mengenai produk perusahaan.
Cara-cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk dapat mengetahui ekspektasi
konsumen adalah melalui sosial media instagram yang dimiliki masing-masing
perusahaan. Karena dari sepuluh perusahaan yang ada semuanya memiliki
sosial media instagram, maka perusahaan dapat memanfaatkan hal tersebut
dengan bertanya pada konsumennya mengenai keinginan dan harapan dari

produk perusahaan. Dengan mengetahui ekspektasi konsumen di masa depan,
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perusahaan dapat menentukan strategi bisnis mengenai produk-produk yang
akan di produksi, dapat mengetahui kebutuhan konsumen, dan dapat
meningkatkan daya saing karena perusahaan lebih mengetahui apa yang saat
ini dibutuhkan oleh konsumennya.

. Berdasarkan pada dimensi inovasi produk, perusahaan sebaiknya mulai
mencoba untuk mengembangkan produk yang sudah ada dengan mencoba
untuk menambahkan elemen atau fitur baru pada setiap produk baru. Karena
jika perusahaan memiliki produk dengan elemen atau fitur baru pada
produknya, dapat membuat produk yang dijual oleh perusahaan menjadi lebih
mudah diingat konsumen, dapat meningkatkan daya saing karena produk yang
dijual menjadi lebih unggul, dan dapat mengatasi kejenuhan pasar.

. Berdasarkan pada dimensi information sharing, perusahaan sebaiknya
bersama-sama dengan mitra usaha melakukan pertukaran informasi mengenai
permasalahan atau isu terkini yang berkaitan dengan bisnis atau industri busana
muslim. Karena jika perusahaan dan mitra usaha saling terbuka dalam berbagi
informasi mengenai permasalahan atau isu terkini yang berkaitan dengan bisnis
atau industri busana muslim, perusahaan dapat mengetahui kondisi dan
fenomena industri busana muslim saat ini di Indonesia atau dunia kemudian
perusahaan dapat mengetahui kebijakan-kebijakan pemerintah terhadap
keberlangsungan industri busana muslim. Dengan mengetahui isu-isu tersebut,
akan membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan. Karena
keputusan yang akan diambil oleh perusahaan dalam strategi bisnis diambil
berdasarkan fenomena yang saat ini terjadi atau berdasarkan informasi-
informasi yang valid, bukan berdasarkan asumsi dari internal perusahaan.

. Berdasarkan pada dimensi inovasi proses, perusahaan sebaiknya secara berkala
melakukan pembaharuan teknologi khususnya yang berkaitan dalam proses
produksi. Hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan jika masih bergantung
pada makloon dalam proses produksi adalah terbuka dalam menerima
teknologi terbaru dan jangan merasa jika teknologi yang sudah digunakan oleh
makloon saat ini sudah memenuhi kapasitas, kualitas dan biaya yang murah
membuat perusahaan tidak terbuka atau tidak mau menggunakan teknologi

terbaru. Karena dengan penggunaan teknologi terbaru dalam proses produksi
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dapat membuat perusahaan lebih efisien, seperti contoh menjadi efisien bahan
baku jika bekerja sama dengan makloon yang memiliki teknologi mesin potong
kain terbaru, efisien waktu produksi jika bekerja sama dengan makloon yang
memiliki teknologi mesin printing terbaru, atau dapat mengurangi kerusakan
pada jahitan jika bekerja sama dengan makloon yang memiliki teknologi mesin
jahit terbaru.
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